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Abstrak

Kinerja sebuah perusahaan tidak terlepas dari sebuah kinerja dari seorang karyawan. Tujuan dari
penelitian ini ingin melihat seberapa besar peran dari disiplin kerja dan pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan. Data penelitian ini menggunakan kuesioner dengan perskalaan 1-10
dengan jumlah responden sebesar 57 karyawan. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan
metode sensus atau paarameter yang mana mengambil semua responden dari karyawan yang
bekerja di bagian produksi. Data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan program spss
21. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa penerapan disiplin kerja dan pelatihan kerja dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan di perusahaan. Pelatihan kerja mendominasi dalam
peningkatan produktivitas kerja karyawan.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja, Produktivitas Kerja, Pt. Mas Sumbiri
Semarang

Abstract

The performance of a company is inseparable from the performance of an employee. The purpose
of this study is to see how big the role of work discipline and job training on employee productivity.
The data of this study used a questionnaire with a scale of 1-10 with the number of respondents
being 57 employees. The sampling technique uses the census or parameter method which takes all
respondents from employees who work in the production department. The data obtained were then
analyzed using the SPSS 21 program. The results of this study confirm that the application of work
discipline and job training can increase employee productivity in the company. Job training
dominates in increasing employee productivity.
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Pendahuluan
Dinamika bisnis yang sangat tinggi menuntut perusahaan harus mampu bertahan ditengah ketidak

pastian situasi bisnis. Bukan hal yang mudah untuk bertahan ditengah hantaman pesaing bisnis
yang sejenis dan tidak sejenis. Hal yang dapat dilakuakn oleh perusahaan agar dapat bertahan
adalah meningkatkan produktivitas kerja karyawanya (Sulaeman, 2014).

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
mencapai tujuan suatu perusahaan. Masalah SDM saat ini masih tetap menjadi pusat perhatian bagi
suatu perusahaan untuk bertahan di era globalisasi yang diiringi dengan tingkat persaingan yang
semakin ketat. Oleh sebab itu setiap perusahaan dalam kegiatan operasionalnya menginginkan agar
tujuan yang ditetapkan dpat tercapai tepat pada waktunya. Dan untuk mencapai tujuan tersebut
maka diperlukan pengelolaan yang baik terhadap SDM yang dimiliki oleh suatu perusahaan
(Sinungan, 2008).

Pentingnya pengelolaan terhadap SDM disebabkan karena faktor manusia sebagai pelaku
utama dalam setiap kegiatan operasional perusahaan.Semakin baik kemampuan SDM yang
dimiliki maka akan semakin baik hasil yang dicapai.Demikian pula sebaliknya,semakin rendah
kualitas SDMnya maka akan semakin rendah pula hasil yang dicapa.ltu terjadi karena
bagaimanapun canggihnya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu perusahaan tanpa

didukung oleh SDM yang berkualitas akan menghambat tercapainya tujuan perusahaan tersebut.

Salah satu yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam peningkatan produktivitas kerja
adalah dengan peningkatan disiplin kerja dan pelatihan kerja karyawan. Menurut Priyono et al.
(2015), disiplin adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk mematuhi semua aturan

perusahaan dan norma sosial yang berlaku.

Disiplin bekerja sebagai sikap mental itu tercermin dalam tindakan atau perilaku individu,
kelompok atau komunitas dalam bentuk kepatuhan terhadap peraturan yang ditetapkan oleh
pemerintah atau etika, norma, dan aturan yang berlaku di perusahaan untuk tujuan tertentu. Priyono
et al. (2015), juga berpendapat bahwa disiplin adalah suatu bentuk pelatihan untuk meningkatkan
dan membangun pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan, sehingga karyawan secara sukarela

mencoba bekerja secara kooperatif dengan karyawan lain.
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Manusia sebagai salah satu komponen dasar didalam organisasi publik harus memiliki
motivasi yang tersimpan didalam hati atau keinginannya yang dapat memacu untuk meraih apa
yang dicita-citakan. Motivasi adalah konsep yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang
ada dalam diri karyawan yang memulai dan dapat mengarahkan perilaku orang tersebut (Gibson
etal., 2012).

Meski penelitian tentang produktivitas kerja sudah pernah dilakukan namun masih terdapat
perbedaan hasil penelitian diantara para peneliti, diantaranya Suharno Pawirosumarto dan Dini
Iriani (2018) mengatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan, namun penelitian lain menunjukan bahwa disiplin kerja dapat meningkatkan

produktivitas kerja dalam sebuah karyawan (Vico W.R, 2013; Anggit Rahmadi Triatmojo, 2016).

Berdasarkan pada fenomena yang ada dan perbedaan hasil penelitian dibuatlah sebuah rumus
permasalahan bagaimana meningkatkan produktivitas kerja karyawan dengan meningkatkan disiplin kerja

dan pelatihan kerja dalam sebuah perusahaan.

Literatur Review

Produktivitas Kerja

Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam bentuk
memberikan produktivitas kerja yang maksimal. Produktivitas kerja karyawan bagi suatu
perusahaan sangatlah penting sebagai alat pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha.
Karena semakin tinggi produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan, berarti laba perusahaan
dan produktivitas akan meningkat menurut Hasibuan, (2005) mengungkapkan bahwa secara lebih
sederhana maksud dari produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang
dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi berlangsung. Sumber
tersebut dapat berupa: 1) Tanah 2) Bahan baku dan bahan pembantu 3) Pabrik, mesin-mesin dan
alat-alat 4) Tenaga kerja.

Dalam mengukur produktivitas kerja seseorang pekerja dibutuhkan sebuah
indikatorindikator yang tepat, adapun indikator yan dapat digunakan menurut Sutrisno, (2016),
mengatakan bahwa untuk dapat mengukur produktivitas kerja, sangat diperlukan suatu indikator,

yaitu sebagai berikut:
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1. Kemampuan, 2. Meningkatkan Hasil Yang Dicapai 3. Semangat Kerja 4. Pengembangan Diri
5. Mutu

Dalam beberapa penelitian produktivitas kerja dikaitkan dengan beberapa penelitian
terdahulu seperti disiplin kerja dan pelatihan kerja.

Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2016) kedisiplinan adalah fungsi operatif MSDM yang terpenting
karena semakin baik disiplin pegawai semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa
disiplin yang baik, sulit bagi organisasi maupun instansi mencapai hasil yang optimal. Disiplin
merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan instansi yang dibuat
manajemen yang mengingat anggotainstansi agar dapat dijalankan semua pegawai baik dengan
kesadaran sendiri maupun den gan paksaan.

Menurut indah puji hartatik (2014) menyebutkan disiplin keja adalah suatu alat yang
digunakan manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan instansi serta norma — norma sosial
yang berlaku.

Adapun Indikator yang dapat dipakai sebagai indikator Disiplin Kerja Menurut Hasibuan
(2016) indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi maupun
instansi, diantaranya sebagai berikut: 1. Tujuan dan kemampuan 2. Teladanan pimpinan 3.
Keadilan 4. Pengawasan melekat (waskat) 5. Sanksi hukuman 6. Ketegasan 7. Hubungan
kemanusiaan.

Dalam penelitian ini disiplin kerja dipergunakan sebagai salah satu strategi perusahaan
dalam meningkatakn produktivitas kerja karyawan. Beberapa penleitian terdahulu mengatakan
bahw adengan adanya didiplin kerja yang baik maka akan tercipta produktivitas kerja akan tercipta
dnegan sendirinya (Anggit Rahmadi Triatmojo, 2016; Yusritha Labudo, 2013). Berdasarkan pada
hal tersebut dibuatlah sebuah hipotesis pertama dalam penelitian ini; H1 semkin tinggi disiplin
kerja maka semakin tinggi produktivitas kerja karyawan.

Pelatihan Kerja

Pelatihan adalah proses belajar suatu wacana pengetahuan dan keterampilan yang ditujukan
untuk penerapan hasil belajar yang sesuai dengan tuntutan tertentu. Menurut Widodo (2015),

pelatinan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan
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pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional di bidangnya.
Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang
sekarang sesuai dengan standar.

Menurut Rachmawati (2008), pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, di
mana mereka memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan
perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan.

Program Pelatihan Menurut Noviantoro (2009), indikator program pelatihan yang efektif
yang diberikan perusahaan kepada pegawainya dapat diukur melalui: 1. Materi Pelatihan 2.
Metode Pelatihan 3. Sikap dan Keterampilan 4. Lama Waktu Pelatihan, 5. Fasilitas Pelatihan

Dalam beberapa penelitian seperti Nur Ainal Karima, Idayanti, dan Fauziah Umar (2018),
Mengatakan bahwa pelatihan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas kerja
seorang karyawan, begitupula penelitian yang dilakukan oleh Andi Pettarani, Herman Sjahruddin,
Abd. Mansyur Mus (2018).

Berdasarkan pada penelitian tersebut dibuatlah sebuah hipotesis 2 yakni H2 semakin baik
pelatihan kerja maka semakin baik produktivitas kerja karyawan.

Kerangka Pemikiran Teoritis

Disiplin Kerja
X1
XD H1
Produktivitas
Kerja Karyawan
H2 H3
(Y)
Pelatihan
(X3)

Sumber : Andi et al, (2018), Labudo (2013), Anggi et al, (2016)
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Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksplanatori (explanatory research). Penelitian
eksplanatori adalah penelitian yang dilakukan untuk menguji hipotesis serta menganalisis dan
menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel-variabel penelitian. Menurut Ferdinand (2006)
penelitian kausal adalah penelitian yang bertujuan mencari penjelasan dalam bentuk hubungan
sebab-akibat (cause-effect) antara beberapa konsep atau variabel atau strategi yang akan
dikembangkan dalam manajemen.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2010). Sedangkan menurut
Sugiyono (2014) populasi dapat didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja di PT. MAS Sumbiri yang berjumlah
57 pekerja yang bekerja dibagian produksi (internal report PT. MAS Sumbiri Semarang 2019).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2014). Sedangkan menurut pendapat lainnya, yang dimaksud sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010). Sampel dalam penelitian ini
adalah semua karyawan bagian produksi yang berjumlah 57 karyawan.

Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah sampling jenuh atau sensus.
Pengertian sampling jenuh atau sensus menurut Sugiyono (2014), sampling jenuh atau sensus
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah
lain sampling jenuh adalah sensus.

Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa sampling jenuh atau
sensus teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi dengan
menggunakan skala liker 1-10. Dalam penelitian ini karena jumlah populasinya sedikit (terbatas)
sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan sampel, sehingga peneliti mengambil jumlah

sampel sama dengan jumlah populasi atau disebut dengan sensus yaitu seluruh pegawai.
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Hasil Dan Pembahasan Gambaran Umum Responden

Keterangan Jumlah

Jumlah kuesioner yang disebar 57
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0
Jumlah kuesioner yang kembali 57
Jumlah kuesioner yang cacat / tidak diisi lengkap 0
Jumlah kuesioner yang diisi dengan lengkap 57
No  Jenis kelamin Frekuensi Persentase
1. Laki-laki 26 45,64 %
2. Perempuan 31 54,36 %

Jumlah 57 100 %
No Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase
1. SMA 38 66,67 %
2. S1 19 33,33%

Jumlah 57 100 %
No Status Responden Frekuensi Persentase
1. Single 45 78,94 %
2. Nikah 12 21,06 %

Jumlah 57 100 %

Disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja, hal ini dibuktikan dengan
nilai sig 0,005 < 0,05, koefisien regresi yang bernilai positif dapat diartikan bahwa apabila
disiplin kerja semakin tinggi, maka produktivitas kerja akan semakin meningkat. Hasil
penelitian ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh Anggit Rahmadi Triatmojo,
(2016) mengatakan Disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan,
penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusritha Labudo (2013),
berpendapat bahwa Disiplin kerja sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan dalam sebuah perusahan.

Pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja, hal ini dibuktikan dengan

nilai sig 0,000 < 0,05, koefisien regresi yang bernilai positif dapat diartikan bahwa apabila
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pelatihan kerja semakin tinggi, maka produktivitas kerja akan semakin meningkat. Hasil
penelitian ini mendukung Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ainal Karima, ldayanti, dan
Fauziah Umar (2018), Mengatakan bahwa pelatihan kerja mempunyai pengaruh positif
terhadap produktivitas kerja seorang karyawan, begitupula penelitian yang dilakukan oleh
Andi Pettarani, Herman Sjahruddin, Abd. Mansyur Mus (2018), mengatakan bahwa
pelatihan kerja mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja
seorang karyawan dalam sebuah perusahaan.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh F hitung
sebesar 24,709 pada level significance (taraf signifikan) sebesar 5 % diperoleh F tabel
sebesar 2,78 sehingga nilai F hitung = 24,709 > dari F tabel = 2,78 atau signifikan 0,000
kurang dari 5%, artinya ada pengaruh antara disiplin kerja, dan pelatihan kerja, secara
bersama-sama terhadap produktivitas kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Karima, Idayanti, dan Fauziah Umar (2018), Mengatakan bahwa
pelatihan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas kerja seorang
karyawan.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini tidak dijelaskan keterbatasa penelitian namun dijelaskan
beberapa yang dapat dilakukan namun tidak dilakukan dalam penelitian salah satunya
variabel yang digunakan sebagai variabel yang mempengaruhi produktivitas kerja hanya
dua variabel dan mungkin masih banyak variabel lain yang lebih mempengaruhi
terciptanya produktivitas kerja yang tinggi dan jumlah responden yang hanya berjumlah
57 orang.

Saran Managerial

Dalam meningkatkan disiplin kerja perusahaan perlu dengan hati-hati dalam
meningkatkan disiplin kerja karayawanya, karna dalam hal ini karyawan sangat sensitif
dalam meniru sebuah objek atau memperaktekan sebuah aturan yang diterapkan oleh
perusahaan, salah satu yang perlu diperhitungkan adalah 1. Tujuan dan kemampuan dari
adanya sebuah aturan disiplin kerja yang ada, 2. Teladanan pimpinan, pimpinan harus

mampu memberikan sebuah contoh yang baik kepada karyawan baik dari segi perlakuaan
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ataupun tutur kata, 3. Perusahaan harus bertindak adil kepada semua karyawan yang
melanggar tanpa pandang bulu 4. Pengawasan melekat (waskat) perusahaan sebvaiknya
menunjuk slaah satu pekerja yang dapat menjadi koordinator dalam sebuah team kerja 5.
Sanksi hukuman, dalam pemberian sanksi hukuman sebaiknya perusahaan tidak tebang
pilih dan 6. Ketegasan dalam meningkatkan aturan kedisiplinan harus benar-benar di
terapkan disemua elemn dalam sebuah perusahaan, 7. Hubungan kemanusiaan, atau
hubungan antar karyawan harus bisa diatur dengan baik, dan profesionalitas kerja
karyawan harus dapat dijaag dengan baik.

Agenda Penelitian Mendatang

Bagi peneliti berikutnya yang akan mengambil penelitian sejenis, untuk
meningkatkan produktivitas kerja sebaiknya menambah atau mengganti jumlah variabel.
Adapun variabel yang disarankan antara lain variabel sharing knowledge atau kepuasan
kerja, training dan Sebaiknya penelitian selanjutnya menambah jumlah responden agar
bisa lebih merepresentasikan objek penelitian.

Agar penelitian lebih baik lagi kedepanya peneliti selanjutnya diharapkan
menggunakan longitudinal research yaitu mengambil sampel secara berkala bukan hanya
sekali saja dalam penyebaran kuesioner namun mungkin bisa sampai tiga kali, sehingga
dalam pengumpulan data, peneliti bener-bener mendapatkan data yang sesungguhnya dari

konsumen.
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